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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Gedung terminal Bandara Internasional
Minangkabau, yang merupakan pusat aktivitas
dan titik kumpul pengguna jasa penerbangan,
gedung yang telah di operasikan kurang lebih
14 tahun ini, masih kurang Efektif masa
pemeliharaanya (Sumber : wawancara dengan
Pengelola). terlihat ada beberapa komponen
gedung yang rentan bisa menimbulkan risiko
seperti, dinding bagian belakang terminal ada
mengalami keretakan. Oleh karena itu perlu
dilakukan analisis risiko pada pemeliharaan
gedung agar dapat mengetahui risiko-risiko apa
saja yang sering muncul serta dapat mengetahui
tindakan yang tepat untuk menangani risiko
tersebut dimana hal ini dilakukan untuk
meminimalisir biaya pemeliharaan akibat
kerusakan komponen gedung yang ada nantinya.

2. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi risiko yang terjadi pada
pemeliharaan Gedung Terminal Bandar Udara
Internasional Minangkabau.

2. Menganalisis risiko-risiko yang memiliki
Dampak dan kemungkinan yang tinggi pada
pemeliharaan Gedung Terminal BandarUdara
Internasional Minangkabau.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian akan di bahas tentang tahapan
yang akan dilakukan pada penelitian melalui
tinjauan pustaka, kuisioner penelitian, populasi
dan sampel serta tahapan analisis data yang
meliputi analisis data tujuan pertama penelitian
yaitu dengan melakukan uji Vadilitas, uji

Reabilitas, uji KMO, severity indeks,
mengkategorikan risiko, dan tingkat risiko

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian ini akan diuraikan
mengenai hasil-hasil yang diperoleh setelah
tahapan pengumpulan data dan pengolahan data,
selanjutnya data yang telah didapatkan dibuat
ke dalam tabel dan grafik berikut ini :

Tabel 4.1 Rekapitulasi nilai hasil uji KMO dan
Barlett’s

probab/dampa| hasil uji

Faktor resiko ilitas k | bartlett's

Force majeure 0,698 | 0,719 | 0,000

Risiko material

. 0,766 | 0,771 0,000
dan tenaga kerja

Ristko 0,879 | 0,789 | 0,000
manajemen
Risiko 0,792 | 0,725 | 0,000
pemeliharaan
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur
ketepatan atau kecermatan instrumen yang
digunakan dalam suatu penelitian atau untuk
melihat apakah hasil pengisian kuesioner yang
dilakukan telah valid dan dimengerti oleh
responden.Untuk menentukan tingkat kevalidan
data maka nilai corrected item-total correlation
dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana n
adalah jumlah responden.

Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui suatu instrumen dinyatakan
reliabilitas, Sugiyono (2012) mengemukakan
bahwa suatu instumen dinyatakan reliable, bila
koefisien reliabilitas minimal 0,60.

Analisa Risiko
Risiko-risiko inilah yang memiliki kemungkinan
paling besar untuk terjadi dan menimbulkan



dampak yang signifikan terhadap biaya
pemeliharaan gedung. kategori sedang hingga
tinggi (medium to high) terhadap aspek biaya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan studi literatur, teridentifikasi
faktor Risiko pada pemeliharaan gedung
Terminal ~ Bandar  Udara  Internasional
Minangkabau, terdapat Faktor risiko terbagi
kedalam 4 kelompok yang diri dari 40 variabel,
yaitu:

Risiko force majeure

Risiko material dan tenaga kerja

Risiko manajemen

Risiko pemeliharaan

2. Dari hasil analisa risiko berdasarkan tabel
matriks probabilitas dan dampak terhadap
variabel-variabel risiko maka didapat 29 (Dua
piluh sembilan) risiko yang termasuk ke dalam
risiko sedang (medium) menuju Tinggi (Higth).

Saran

1. Membuat jadwal dan melakukan
pemeliharaan rutin pada setiap komponen
bangunan gedung terutama pada komponen-
komponen yang rentan mengalami kerusakan.

2. Membentuk tim ahli khusus pemeliharaan
gedung dan melakukan checking setelah selesai
melakukan kegiatan pemeliharaan komponen
gedung agar tidak ada yang terlewatkan.

3. Memberikan pelatihan kepada anggoya
pengelola gedung yang bertanggung jawab pada
pemeliharaan  gedung  terutama  dalam
keselamatan kerja dan monitoring kegiatan
pemeliharaan gedung agar tidak terjadi
kecelakan dalam pekerjaan.

Kata kunci : Gedung, Pemeliharaan, Risiko,
Identifikasi, Analis Risiko, Menajemen Risiko,

Kuisioner, Probabilitas, Biaya.
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